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Abstrak—Pada suatu organisasi, baik yang bergerak di bidang 
jasa, barang ataupun lembaga pendidikan tidak lepas dari 
kegiatan pengolahan data, baik pengolahan yang dilakukan 
secara manual maupun digital. Khususnya di bidang  lembaga 
pendidikan seperti perguruan tinggi, pengolahan data secara 
cepat dan akurat sangat diperlukan, karena dilihat dari 
banyaknya data dari subbagian pelayanan yang dimulai dari 
pelayanan akademik hingga laboratorium. Laboratorium sendiri 
merupakan suatu tempat yang digunakan untuk melakukan 
kegiatan penelitian, riset ilmiah, praktikum pembelajaran dan 
penelitian, selain itu laboratorium juga memiliki banyak data 
untuk diolah sehingga diperlukan bantuan sebuah alat untuk 
mengolah data yaitu komputer. S istem Informasi Laboratorium 
Kimia Farmasi dan Biologi Farmasi ini dibangun untuk 
memfasilitasi pengolahan dan penyimpanan data administrasi di 
laboratorium kimia farmasi dan biologi farmasi. S istem Informasi 
ini dibuat berbasis web menggunakan bahasa pemrograman PHP 
dan basis data MYSQL. Dari hasil pengujian blackbox 
menyatakan bahwa sistem informasi sudah berfungsi dengan 
baik. Sedangkan dari hasil pengujian kuesioner penggunaan 
aplikasi yang dilakukan terhadap 30 responden dihitung 
menggunakan metode mencari interval persentase skala likert 
didapatkan persentase dengan total 87,6 % dan berada pada 
kategori setuju, Dengan demikian sistem informasi  yang dibangun 
dapat memperbaiki permasalahan pengolahan dan penyimpanan 
data administrasi pada laboratorium Kimia Farmasi dan Biologi 
Farmasi Fakultas Kedokteran Universitas Tanjungpura. 
 
Kata Kunci : MySQL, PHP, S istem Informasi Laboratorium, 
Web. 
I. PENDAHULUAN 
 Pada suatu organisasi, baik yang bergerak di bidang jasa, 
barang ataupun lembaga pendidikan tidak lepas dari kegiatan 
pengolahan data, baik pengolahan yang dilakukan secara 
manual ataupun digital. Pengolahan data juga sudah menjadi 
rutinitas suatu organisasi sehingga perlu dibudidayakan dengan 
baik dan benar, agar dapat menghasilkan suatu informasi yang 
cepat dan akurat. Khususnya di bidang lembaga pendidikan 
seperti perguruan tinggi, pengolahan data secara cepat dan 
akurat sangat diperlukan, karena dilihat dari banyaknya data 
dari subbagian pelayanan yang dimulai dari pelayanan 
akademik hingga pelayanan laboratorium.  
 Laboratorium sendiri merupakan suatu tempat yang 
digunakan untuk melakukan kegiatan pengujian, riset ilmiah, 
praktikum pembelajaran dan penelitian, selain itu laboratorium 
juga memiliki banyak data untuk di olah, sehingga diperlukan 
bantuan sebuah alat untuk mengolah data yaitu komputer.  
Di Laboratorium Kimia Farmasi dan Biologi Farmasi 
Fakultas Kedokteran Universitas Tanjungpura saat ini sudah 
menggunakan komputer sebagai sarana dalam mengerjakan 
kegiatan administrasi, namun masih sebatas mengetik daftar 
hadir mahasiswa yang sedang melakukan penelitian ataupun 
praktikum, data inventaris laboratorium, serta data laporan 
secara manual menggunakan berkas Microsoft Excel dan belum  
tersimpan secara terstruktur pada suatu folder, sehingga 
menyebabkan data mudah hilang serta mengakibatkan 
keterlambatan dalam pengolahan dan penyampaian informasi. 
Berdasarkan latar belakang masalah yang dihadapi, maka 
diperlukan sebuah sistem informasi yang dapat memfasilitasi 
pengolahan dan penyimpanan data administrasi serta informasi 
yang terdapat di Laboratorium Kimia Farmasi dan Biologi 
Farmasi Fakultas Kedokteran Universitas Tanjungpura. 
II. URAIAN PENELITIAN 
Penelitian mengenai sistem informasi laboratorium 
sebelumnya  sudah pernah dilakukan oleh peneliti lain. Salah 
satunya adalah Adri Pridana [1], yang melakukan penelitian 
dengan judul “Analisis dan Perancangan Sistem Informasi 
Administrasi Pada Laboratorium Kimia Fisika Jurusan  Kimia 
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas 
Gajah Mada”. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan 
suatu analisis dan program yang berkesinambungan dalam 
pengolahan data yang memiliki kemampuan dalam 
memberikan informasi laboratorium pada Laboratorium Kimia 
Fisika Jurusan Kimia Fakultas Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam Universitas Gajah Mada, sehingga dapat 
membantu dalam kegiatan administrasi di Laboratorium Kimia 
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas 
Gajah Mada. 
Salamah Permadyanti Putri [2], yang melakukan penelitian 
yang bertujuan untuk menghasilkan sistem informasi  inventaris 
laboratorium yang dapat digunakan untuk memberi kemudahan 
dalam melakukan proses inventarisasi peralatan yang ada pada 
laboratorium baik dari segi pengarsipan, perawatan, 
peminjaman, maupun alat tukar di Sma Negeri 4 Yogyakarta. 
Fitria Wulandari, Arif Kurniadi, Eko hartini [3], yang 
melakukan penelitian dengan menggunakan metode 
pengambilan data secara objektif yaitu penelitian yang 
dilakukan dengan tujuan utama untuk membuat gambaran yang 
digunakan untuk memecahkan masalah atau menjawab 
permasalahan yang dihadapi pada situasi sekarang. Penelitian 
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ini juga bertujuan untuk mengatasi kendala dalam mengakses 
informasi pada laboratorium kesehatan Udinus Semarang. 
 Pada penelitian ini, penelitian dilakukan di Laboratorium 
Kimia Farmasi dan Biologi Farmasi Fakultas Kedokteran 
Universitas Tanjungpura. Penelitian ini bertujuan untuk 
menghasilkan sistem informasi laboratorium yang dapat 
membantu menyelesaikan permasalahan pada pengolahan dan 
penyimpanan data administrasi di Laboratorium Kimia Farmasi 
dan Biologi Farmasi Fakultas Kedokteran Universitas 
Tanjungpura.  
Untuk menguji apakah penelitian berhasil dilakukan atau 
tidak, pengujian dilakukan dengan metode Black Box untuk 
pengujian sistemnya, dan menyebarkan kuesioner kepada 
responden yang akan menggunakan system informasi 
laboratorium. Kuesioner yang disebar memiliki pilihan 
jawaban yang masing-masing pertanyaan memiliki nilai yang 
akan dihitung ketika kuesioner telah diisikan oleh responden. 
Perhitungan dari hasil pengisian kuesioner akan dilakukan 
dengan metode mencari interval nilai persentase Likert. 
Kuesioner penggunaan aplikasi digunakan untuk menguji 
apakah sistem informasi apakah sistem informasi laboratorium 
yang dibangun dapat memfasilitasi pengolahan dan 
penyimpanan data administrasi di Laboratorium Kimia Farmasi 
dan Biologi Farmasi. 
A. Laboratorium Kimia Farmasi dan Biologi Farmasi 
Adapun beberapa tata tertib yang terdapat pada 
laboratorium adalah sebagai berikut : 
1. Wajib menggunakan jas lab dan kelengkapan keselamatan 
diri (masker, sarung tangan dan sepatu tertutup). 
2. Hadir 15 menit sebelum praktikum dimulai. 
3. Bagi peserta praktikum wajib membawa kartu kontrol, jika 
tidak membawa maka tidak akan diperkenankan mengikuti 
kegiatan praktikum. 
4. Bagi peserta praktikum wajib membawa laporan 
awal/laporan sementara dan mengikuti pre-tes jika ada. 
5. Bagi mahasiswa yang tidak mengikuti praktikum wajib 
melaporkan koordinator praktikum dan meminta surat izin 
khusus mengikuti praktikum. 
6. Bagi mahasiswa yang tidak ikut praktikum dikenai biaya 
Rp. 100.000,- untuk bisa mengikuti inhal, kecuali bagi 
mahasiswa yang mendapatkan izin kegiatan dari program 
studi, fakultas, atau universitas. 
7. Bagi mahasiswa yang merusak alat maka wajib untuk 
mengganti alat yang di rusak tersebut sesuai ukuran dan 
jumlahnya dengan masa tempo penggantian selama 1 
semester, apabila tidak melakukan penggantian maka nilai 
semester mahasiswa 1 kelas tidak akan dikeluarkan. 
B. Sistem Informasi  
Menurut Robert A Leitch dan K Roscoe Davis  [6], sistem 
informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang 
mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, 
mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi 
dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu 
dengan laporan-laporan yang diperlukan. 
C. Kuesioner  
Menurut Bimo Walgito [4], kuesioner adalah suatu daftar 
yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab atau 
dikerjakan oleh responden yang ingin diselidiki. Setiap 
kuesioner terdiri dari beberapa sampel pertanyaan di mana 
setiap pertanyaan diberi beberapa pilihan jawaban, misalnya 
“sangat baik (SB)” diberi poin 5, “baik (B)” diberi poin 4, 
“cukup baik (CB)” diberi poin 3, “buruk (TB)” diberi poin 2, 
“sangat buruk (STB)” diberi poin 1. 
Adapun rumus untuk mencari interval nilai persentase dari 
masing-masing jawaban kuesioner dengan metode mencari 




𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑺𝒌𝒐𝒓  𝑳𝒊𝒌𝒆𝒓𝒕
               (1) 
 
dengan I merupakan interval nilai persentase Likert. 
Untuk menghitung nilai Total adalah dengan cara 
mengalikan setiap poin instrumen dengan poin yang telah 
ditentukan sebelumnya kemudian menjumlahkan hasilnya. 
 
Nilai Total = 1x(STB)+2x(TB)+3x(CB)+4x(B)+5x(SB) (2) 
 
 Setelah mendapatkan Nilai Total, perhitungan untuk mencari 
nilai persentase dilakukan dengan cara membagi Nilai Total 
dengan hasil perkalian antara poin tertinggi jawaban dengan 





 𝒙 𝟏𝟎𝟎%               (3) 
 
dengan P adalah nilai persentase yang dicari dan skor ideal 
adalah skor tertinggi yang digunakan dalam kuesioner dikalikan 
dengan jumlah responden. 
III. PENELITIAN DAN PERANCANGAN 
A. Metodologi Penelitian 
 Langkah-langkah penelitian yang dilakukan dapat dilihat   
 pada gambar 1. 
 
Gambar. 1.  Diagram Alir Penelitian. 
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   Diagram alir penelitian merupakan gambaran dari tahapan 
penelitian, yang dimulai dari studi literatur, analisis kebutuhan, 
desain aplikasi, implementasi sistem, pengujian sistem, 
kemudian dilakukan pengecekan pada hasil pengujian sistem 
apakah sesuai dengan kebutuhan atau tidak, jika tidak maka 
akan kembali ke proses desain aplikasi, sedangkan jika ya maka 
selesai.  
  
B. Perancangan Arsitektur Sistem  
Berikut perancangan arsitektur sistem yang dirancang dapat 
dilihat pada gambar 2. 
 
Gambar. 2. Diagram Konteks 
 
Berdasarkan gambar 2, admin, kepala laboratorium, asisten 
dosen, mahasiswa merupakan pengguna sistem. Sistem 
Informasi Laboratorium Kimia Farmasi dan Biologi Farmasi 
dibuat berbasis website, pengguna memerlukan akses jaringan 
lokal agar dapat terhubung dengan sistem. 
   
C. Diagram Alir Sistem  
Diagram Alir sistem merupakan diagram yang 
menggambarkan sistem yang akan dibangun secara garis besar.  
 
 
Gambar.3. Diagram Alir Sistem 
D. Diagram Konteks 
 Diagram konteks adalah diagram yang memberikan 
gambaran umum terhadap kegiatan yang berlangsung dalam 
sistem. Berikut adalah gambar yang menunjukkan diagram 
konteks dari sistem yang dibuat.  
 
Gambar. 4. Diagram Konteks 
IV. HASIL DAN ANALISIS APLIKASI 
A. Antarmuka Aplikasi  
Antarmuka dari hasil perancangan sistem yang telah dibuat 
terlihat seperti pada gambar 5, 6, dan 7. 
 
 
Gambar. 5. Antarmuka Halaman Manajemen Nilai. 
 
Antarmuka halaman manajemen nilai merupakan halaman 
yang menampilkan form manajemen nilai praktikum 
mahasiswa. Pada halaman ini pengguna (asisten dosen) 
menambahkan nilai praktikum mahasiswa. 
 
 
Gambar. 6. Antarmuka Halaman Transaksi  
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Antarmuka halaman transaksi merupakan halaman yang 
menampilkan form pengisian data transaksi peminjaman alat 
dan bahan untuk keperluan praktikum ataupun penelitian. Pada 




Gambar. 7. Antarmuka Halaman Bahan 
 
Antarmuka halaman bahan merupakan halaman yang 
menampilkan data bahan laboratorium dan system warning stok 
bahan yang dapat diakses oleh seorang administrator.  
B. Pengujian Black Box  
Pengujian Black Box dilakukan dengan cara menjalankan 
aplikasi dengan tujuan untuk menemukan kes alahan serta 
memeriksa apakah sistem dapat berjalan dengan baik sesuai 
dengan kebutuhan. Pada jurnal ini pengujian Black Box yang 
dilampirkan pada proses login dan menambahkan data transaksi 
peminjaman bahan yang digunakan untuk pengujian system 
warning stok bahan sebelum stok bahan habis digunakan. 
Berikut adalah tabel pengujian Black Box pada proses login 
terlampir pada Tabel 1 dan untuk proses tambah data transaksi 
peminjaman bahan saat praktikum pada Tabel 2.  
Dari hasil pengujian Black Box pada tabel 1 dan 2 terlihat 
bahwa semua pengujian telah sesuai dengan hasil yang 
diharapkan.  
 
C. Pengujian Kuesioner Penggunaan Aplikasi  
Hasil pengujian keusioner penggunaan aplikasi dapat dilihat 
pada tabel 3.  
 
Hasil perhitungan skor setiap responden dihitung dengan 
menggunakan metode mencari interval nilai persentase Likert. 
Keterangan : 1 = Sangat Buruk, 2 = Buruk, 3 = Cukup Baik, 4 




Hasil Pengujian Kuesioner Penggunaan Aplikasi 
No. Keterangan 
Penilaian Persenta
se Likert 5 4 3 2 1 






12 16 2 0 0 86,7% 
2 
Menu –menu pada 
aplikasi mudah 
dipahami 
15 15 0 0 0 90% 





























12 14 4 0 0 85,3% 







12 17 1 0 0 87,3% 





14 14 2 0 0 88,0% 





14 15 1 0 0 88,7% 
C. Aspek Komunikasi Visual 
10 Tampilan 
(antarmuka) 
sistem sudah baik 
11 16 3 0 0 85,3% 
11 Respon sistem 
terhadap inputan 
yang dilakukan  
13 16 1 0 0 88,0% 
Rata-Rata Total Persentase  87,6% 
 
Tabel 1 
Pengujian Black Box Proses login 







kosong   
 
T idak Berhasil 
 
Silahkan 
lengkapi data  
Username salah T idak Berhasil Login gagal 






Pengujian Black Box Proses tambah data transaksi  







Data Transaksi  
Mengosongkan 






lengkapi data  






T idak ada 
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Untuk mencari interval nilai presentase dengan metode 
presentase likert pada pengujian kuesioner penggunaan 
aplikasi, dapat dilakukan dengan perhitungan seperti dalam 
persamaan (1), sehingga didapatkan interval presentasenya 
adalah 20. Tabel 4 menunjukkan interval nilai presentase pada 
kuesioner. 
Tabel 4 
Interval Nilai Presentasi Likert Kuesioner Penggunaan Aplikasi 
Hasil Presentase Likert (X) Kategori 
X di antara 0% - 19,99% Sangat Tidak Setuju 
X di antara 20% -39,99% Tidak Setuju 
X diantara 40% - 59,99% Cukup Setuju 
X diantara 60% - 79,99% Setuju 
X diantara 80% - 100% Sangat Setuju 
 
D. Analisis Hasil Pengujian 
Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, analisis hasil 
pengujiannya adalah sebagai berikut : 
1. Berdasarkan hasil pengujian Black Box yang telah 
dilakukan pada aplikasi sistem informasi laboratorium 
berbasis website dapat disimpulkan bahwa aplikasi sudah 
berjalan seperti yang diharapkan. Aplikasi mampu 
menampilkan keluaran yang sesuai dengan masukan 
pengguna karena proses pengolahan masukan dan keluaran 
data yang dilakukan oleh sistem berjalan dengan baik. 
2. Berdasarkan tabel 3, total nilai persentase pengujian 
kuesioner penggunaan aplikasi dan total nilai persentase 
pengujian kuesioner yang dihitung menggunakan metode 
mencari nilai persentase Likert adalah 87,6%.  
 
V. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil pengujian dan analisis terhadap aplikasi 
sistem informasi laboratorium berbasis website yang telah 
dilakukan, dapat diambil kesimpulan bahwa sistem yang 
dibangun dapat berjalan dengan baik serta dapat memperbaiki 
permasalahan pengolahan dan penyimpanan data administrasi 
di laboratorium Kimia Farmasi dan Biologi Farmasi Fakultas 
Kedokteran Universitas Tanjungpura. 
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